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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Adapun berdasarkan hasil hitungan secara kuantitatif dalam SPSS Ver.26
mengenai Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Efektivitas Pengembangan Objek
Wisata Di Desa Cigugur Kecamatan Cigugur Kabupaten Pangandaran adalah
sebagai berikut :

Hasil pengujian terhadap hipotesis yang diajukan menunjukkan bahwa
variabel kepemimpinan memiliki hubungan yang bersifat kuat dan signifikan
yang berarti bahwa pada taraf kepercayaan yang dipilih, hasil penelitian
kebenarannya dapat ditolerir. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin dipenuhi
unsur unsur variabel kepemimpinan maka akan semakin tinggi efektivitas
Pengembangan Objek Wisata di Desa Cigugr Kecamatan Cigugur Kabupaten
Pangandaran. Dengan demikian, maka hipotesis yang diajukan teruji secara
empirik.

Hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa efektivitas Pengembangan
Objek Wisata di Desa Cigugr Kecamatan Cigugur Kabupaten Pangandaran

dipengaruhi oleh variable pengendalian.

5.2 Saran

Hasil penelitian ini disarankan untuk dilakukan penelitian lanjutan agar
dapat menghasilkan data dan deskripsi yang lebih mendalam dan bermanfaat bagi

pengembangan ilmu pemerintahan.
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Adapun saran praktis yang diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut ;

Kepala Desa lebih persuasive dalam mengajak para masyarakat maupun
pengurus dan perangkat Desa Cigugur dalam mengembang objek wisata
Cigugur Ini

Kepala Desa lebih komunikatif dalam berkomunikasi dengan masyarakat
ataupun pengurus dari wisata yang ada di Desa Cigugur agar lebih terjalin
komunikasi yang interaktif dan membuka semua informasi mengenai
capaian atau hambatan yang dihadapi oleh pengurus desa wisata sehingga
dapat mencari jalan keluar permsalahan terssebut secara bersama — sama.
Kepala Desa lebih bisa meyediakan fasilitas untuk pengembangan objek
wsiata di Desa Cigugur Kecamatan Cigugur Kabupaten Pangandaran baik
dalam segi anggaran dana maupun dalam infrastruktur sebagai akses
menuju ke objek wisata di Desa Cigugur.

Kepala Desa lebih aktif dalam berkomunikasi dengan masyarakat ataupun
pengurus dari wisata yang ada di Desa Cigugur agar lebih terjalin
komunikasi yang interaktif dan membuka semua informasi mengenai
capaian atau hambatan yang dihadapi oleh pengurus desa wisata sehingga
dapat mencari jalan keluar permsalahan terssebut secara bersama — sama.
Kepala Desa memberikan lebih banyak motivasi untuk para pengelola
wisata, dan pengurus Desa yang bersangkutan dalam mengembangkan
objek wisata ini. Motivasi tersebut dapat dapat berupa pemberian
semangat kerja, pemberian strageti yang digunakan agar berkembangnya

objek wisata Cigugur ini.
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Kepala Desa dapat dijadikan teladan dalam pengembangan objek wisata di
Desa Cigugur Kecamatan Cigugur Kabupaten Pangandaran ini dengan
menjadi suri tauladan atau contoh yang patut ditiru oleh pengelola wisata,

pengurus desa maupun masyarakat banyak.



